BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah, penulis menyimpulkan:
1. Kondisi sosial dan politik di India selama periode kolonial

Inggris ditandai oleh peningkatan kesadaran politik di antara
komunitas Muslim serta rasa khawatir terhadap kekuasaan
mayoritas Hindu dalam struktur politik yang mulai terbentuk.
Kebijakan kolonial Inggris yang memperkenalkan sistem
perwakilan serta kemunculan kelompok politik seperti Kongres
Nasional India membuat umat Islam merasa perlu untuk memiliki
organisasi politik mereka sendiri, yang mendorong pendirian Liga
Muslim India sebagai wakil kepentingan mereka.

2. Dalam perjalanan waktu, khususnya antara tahun 1937
hingga 1947, Liga Muslim India mengambil peran politik yang
kian penting di bawah pimpinan Muhammad Ali Jinnah.
Organisasi ini berhasil mengumpulkan dukungan umat Islam dan
menjelaskan konsep “Dua Negara”, yang menekankan bahwa
Muslim dan Hindu adalah dua entitas yang terpisah. Melalui
pendekatan politik, perundingan dengan Inggris, serta tekanan
terhadap Kongres, Liga Muslim India menjadi kekuatan dominan

yang mendorong lahirnya negara Pakistan pada tahun 1947.

90



B. Saran

Menurut penelitian tentang peran Liga Muslim India
dalam pembentukan negara Pakistan: studi sejarah politik
Islam (1937-1947), penulis menyarankan bahwa kepada para
akademisi memiliki kesadaran untuk mempelajari sejarah Asia
Selatan dalam konteks ini yaitu India dan Pakistan. Diketahui
bahwa negara Pakistan dulunya merupakan bagian dari India,
tetapi karena terjadi beberapa konflik, akhirnya negara tersebut
terbagi menjadi dua negara yaitu India dan Pakistan. diharapkan
kepada seluruh warga negara, terutama warga negara Indonesia,
untuk lebih memahami tentang negara Pakistan. Hal tersebut
terjadi karena sejarah terbentuknya negara Pakistan, yang bermula
dari keberadaan kelompok agama mayoritas yang merasa tidak
adil oleh negara tersebut. Partai yang seharusnya membantu
keberlangsungan sebuah negara malah menjadi senjata utama

dalam mendirikan sebuah negara baru.
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